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Abstrak: Film Gadis Kretek merepresentasikan realitas diskriminasi gender yang masih
mengakar dalam struktur sosial patriarkal di Indonesia, khususnya dalam ranah kerja yang
didominasi laki-laki. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk dan makna
representasi diskriminasi terhadap tokoh utama perempuan melalui sistem tanda visual dan
naratif yang ditampilkan dalam film tersebut. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dengan metode analisis semiotika Roland Barthes terhadap enam adegan terpilih,
yang dianalisis melalui tahapan denotasi, konotasi, dan mitos. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tokoh Dasiyah mengalami diskriminasi berupa stereotip gender, pembatasan peran,
pengabaian kompetensi, serta subordinasi simbolik dalam industri kretek. Namun demikian,
film juga merepresentasikan perlawanan perempuan melalui karakter Dasiyah yang
digambarkan berani, kompeten, dan konsisten dalam menantang dominasi patriarki.
Disimpulkan bahwa Gadis Kretek tidak hanya merefleksikan ketidaksetaraan gender, tetapi
juga menyampaikan kritik sosial terhadap sistem patriarki yang menormalisasi diskriminasi
perempuan. Temuan ini berimplikasi pada pentingnya film sebagai medium reflektif dan
edukatif dalam membangun kesadaran kritis mengenai keadilan gender.
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PENDAHULUAN

Film sebagai media audio-visual tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga
sebagai ruang representasi realitas sosial dan budaya yang hidup di masyarakat. Melalui
narasi, karakter, dan simbol visual, film mampu membentuk serta merefleksikan pandangan
sosial tertentu, termasuk isu ketidakadilan gender. Dalam konteks Indonesia, diskriminasi
terhadap perempuan masih kerap muncul dalam bentuk stereotip, pembatasan peran, dan
subordinasi sosial yang dinormalisasi melalui praktik budaya patriarkal (Fakih, 2008).

Salah satu isu gender yang sering direpresentasikan dalam film Indonesia adalah

posisi perempuan dalam ruang kerja yang didominasi laki-laki. Budaya patriarki secara
historis menempatkan perempuan pada ranah domestik dan membatasi akses mereka terhadap
ruang publik serta pengakuan profesional (Palulungan et al., 2020). Representasi semacam ini
tidak hanya mencerminkan realitas sosial, tetapi juga berpotensi memperkuat konstruksi
gender yang timpang apabila tidak dikaji secara kritis.

Film Gadis Kretek menghadirkan narasi tentang tokoh utama perempuan, Dasiyah,
yang memiliki kompetensi tinggi dalam industri kretek namun menghadapi berbagai bentuk
diskriminasi berbasis gender. Meskipun memiliki pengetahuan dan keterampilan yang
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mumpuni, tokoh tersebut dipinggirkan, diremehkan, dan dibatasi perannya karena konstruksi
sosial yang memandang perempuan sebagai pihak yang tidak layak berada pada posisi
strategis. Film ini dengan demikian menjadi teks budaya yang relevan untuk mengkaji
bagaimana diskriminasi gender direpresentasikan melalui simbol visual dan naratif.

Permasalahan utama dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: bagaimana
bentuk representasi diskriminasi terhadap tokoh utama perempuan dalam film Gadis Kretek,
dan bagaimana tokoh tersebut digambarkan dalam menghadapi serta melawan diskriminasi
gender yang dialaminya. Rumusan masalah ini berangkat dari kebutuhan untuk membaca
film tidak hanya sebagai cerita, tetapi sebagai sistem tanda yang sarat makna ideologis.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk diskriminasi gender
yang direpresentasikan dalam film Gadis Kretek serta menganalisis penggambaran tokoh
utama perempuan dalam menghadapi struktur patriarki yang membatasi peran dan
potensinya. Analisis dilakukan melalui pendekatan semiotika untuk mengungkap makna yang
bekerja pada level visual, dialog, dan narasi.

Secara keilmuan, penelitian ini relevan dalam kajian sastra dan film karena berkontribusi
pada studi representasi gender dalam media audio-visual Indonesia. Berbeda dari penelitian
sebelumnya yang lebih banyak menyoroti tema perempuan secara umum, penelitian ini
menempatkan diskriminasi gender dalam konteks industri dan relasi kuasa yang spesifik,
yaitu industri kretek yang maskulin.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian semiotika film
dengan perspektif gender, serta mempertegas peran film sebagai medium kritik sosial.
Temuan penelitian ini juga diharapkan dapat mendorong pembacaan kritis terhadap
representasi perempuan dalam film Indonesia dan membuka ruang diskusi mengenai keadilan
gender dalam ranah budaya populer.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan memahami secara
mendalam representasi diskriminasi gender yang ditampilkan dalam film Gadis Kretek.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian berfokus pada penafsiran makna, konteks
sosial, serta konstruksi simbolik yang hadir dalam teks film, bukan pada pengukuran
kuantitatif.

Metode yang digunakan adalah analisis tekstual dengan kerangka semiotika Roland
Barthes. Penelitian ini memposisikan film Gadis Kretek sebagai objek kajian utama, dengan
fokus pada representasi tokoh utama perempuan, Dasiyah. Pemilihan objek didasarkan pada
relevansi film dalam mengangkat isu diskriminasi gender dalam konteks industri kretek yang
didominasi oleh laki-laki. Dari keseluruhan episode, peneliti memilih enam adegan yang
secara eksplisit menampilkan praktik diskriminasi atau perlawanan terhadap diskriminasi,
dengan kriteria adegan yang memuat interaksi sosial, dialog, atau simbol visual yang
berkaitan dengan ketimpangan gender.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi mendalam terhadap film dan
dokumentasi. Observasi dilakukan dengan menonton film secara berulang untuk
mengidentifikasi adegan, dialog, dan visual yang merepresentasikan diskriminasi gender.



Dokumentasi dilakukan dengan mencatat dialog penting serta mengambil tangkapan layar
(screenshot) dari adegan terpilih sebagai data pendukung analisis.

Analisis data dilakukan melalui tahapan pembacaan tanda berdasarkan tiga tingkat
pemaknaan semiotika Barthes, yaitu denotasi, konotasi, dan mitos. Setiap adegan dianalisis
untuk mengungkap makna literal, makna implisit, serta ideologi budaya yang
melatarbelakanginya. Hasil analisis kemudian disajikan secara deskriptif-analitis untuk
menunjukkan pola representasi diskriminasi dan strategi perlawanan tokoh utama perempuan
dalam film Gadis Kretek.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Representasi Diskriminasi Gender dalam Relasi Sosial dan Kerja

Temuan penelitian menunjukkan bahwa film Gadis Kretek merepresentasikan
diskriminasi gender terhadap tokoh utama perempuan, Dasiyah, melalui berbagai praktik
sosial yang tampak dalam relasi kerja dan interaksi antar tokoh. Diskriminasi tersebut muncul
dalam bentuk stereotip gender, pembatasan akses terhadap ruang strategis, serta pengabaian
kompetensi perempuan dalam industri kretek yang didominasi laki-laki. Perempuan
digambarkan hanya layak menempati posisi domestik atau kerja manual, sementara peran
konseptual dan pengambilan keputusan dilekatkan pada laki-laki. Representasi ini
mengindikasikan adanya subordinasi struktural yang menempatkan perempuan sebagai
subjek kelas dua, sejalan dengan konsep ketidakadilan gender dalam budaya patriarki (Fakih,
2008).

Secara semiotik, diskriminasi tersebut tidak hanya hadir melalui dialog verbal, tetapi
juga melalui simbol visual dan narasi yang menaturalisasi ketimpangan gender. Pembatasan
ruang gerak tokoh perempuan dan pelabelan negatif terhadap kemampuannya membentuk
makna konotatif bahwa perempuan dianggap tidak rasional dan tidak kompeten dalam ranah
publik. Pada level mitos, film mereproduksi sekaligus mengkritik pandangan budaya yang
menganggap dominasi laki-laki sebagai sesuatu yang wajar dan tidak perlu dipertanyakan.

Subordinasi Perempuan sebagai Ideologi yang Dinormalisasi

Hasil analisis menunjukkan bahwa diskriminasi terhadap Dasiyah tidak berdiri
sebagai tindakan individual semata, melainkan sebagai bagian dari sistem nilai sosial yang
terinstitusionalisasi. Film menampilkan bagaimana praktik patriarki bekerja secara halus
melalui kebiasaan, aturan tidak tertulis, dan legitimasi sosial yang menyingkirkan perempuan
dari posisi strategis. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa diskriminasi gender sering
kali hadir dalam bentuk simbolik dan kultural, bukan hanya dalam kekerasan fisik atau verbal
(Palulungan et al., 2020).

Dalam konteks kajian film dan sastra, hasil ini relevan dengan studi representasi yang
menempatkan media sebagai ruang produksi makna ideologis. Film tidak sekadar
mencerminkan realitas sosial, tetapi juga berperan dalam membentuk cara pandang penonton
terhadap peran gender. Dengan demikian, Gadis Kretek berfungsi sebagai teks budaya yang
mengungkap bagaimana ideologi patriarki direproduksi sekaligus dipertanyakan melalui
narasi sinematik.



Representasi Perlawanan Perempuan terhadap Struktur Patriarki

Selain merepresentasikan diskriminasi, film ini juga menampilkan perlawanan
simbolik melalui karakter Dasiyah. Tokoh ini digambarkan sebagai perempuan yang memiliki
keberanian, kompetensi, dan konsistensi dalam mempertahankan identitas serta
kemampuannya. Perlawanan tersebut tidak selalu bersifat konfrontatif, tetapi hadir melalui
ketekunan, inovasi, dan penolakan terhadap peran gender yang dibakukan. Representasi ini
menunjukkan bahwa perempuan tidak hanya menjadi korban struktur patriarki, tetapi juga
subjek aktif yang berupaya menegosiasikan ruang sosialnya.

Temuan ini memiliki keterkaitan dengan penelitian terdahulu yang menyoroti
representasi perempuan sebagai agen perubahan dalam teks budaya. Namun, berbeda dari
studi sebelumnya yang cenderung menekankan aspek moral atau heroisme, penelitian ini
menunjukkan bahwa perlawanan perempuan juga dapat dimaknai sebagai proses simbolik
yang berlangsung dalam batasan struktur sosial yang mengekang. Hal ini memperkaya kajian
semiotika film dengan menempatkan perlawanan gender sebagai praktik makna, bukan
sekadar tindakan naratif.

Makna dan Kontribusi Akademik Temuan

Secara akademik, hasil penelitian ini menegaskan bahwa representasi diskriminasi
gender dalam film bekerja melalui sistem tanda yang kompleks, mencakup aspek visual,
naratif, dan ideologis. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kajian film dan sastra
dengan memperlihatkan bagaimana semiotika dapat digunakan untuk membaca relasi kuasa
gender dalam media populer Indonesia. Temuan ini juga memperluas diskursus gender
dengan menempatkan film sebagai medium kritik sosial yang mampu membuka ruang
refleksi terhadap ketimpangan struktural yang masih berlangsung dalam masyarakat.

Dengan demikian, Gadis Kretek tidak hanya menyajikan cerita personal tokoh
perempuan, tetapi juga menghadirkan narasi kolektif tentang perjuangan perempuan dalam
menghadapi dominasi patriarki. Analisis ini menegaskan pentingnya pembacaan kritis
terhadap representasi perempuan dalam film, agar media tidak hanya menjadi sarana
reproduksi ideologi dominan, tetapi juga alat transformasi sosial.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa film Gadis Kretek merepresentasikan diskriminasi
gender terhadap tokoh utama perempuan melalui berbagai bentuk ketidakadilan struktural,
seperti stereotip gender, subordinasi peran, pembatasan akses kerja, serta pengabaian
terhadap kompetensi perempuan dalam industri yang didominasi laki-laki. Diskriminasi
tersebut tidak hanya ditampilkan secara verbal dan fisik, tetapi juga dimediasi melalui simbol
visual dan narasi film yang menormalisasi dominasi patriarki. Temuan ini sekaligus
memperlihatkan adanya representasi perlawanan perempuan yang diwujudkan melalui
karakter Dasiyah sebagai sosok berani, kompeten, dan konsisten dalam menantang batasan
sosial yang dikenakan padanya.

Dengan demikian, tujuan penelitian untuk mendeskripsikan bentuk representasi
diskriminasi gender serta penggambaran tokoh utama perempuan dalam menghadapi
diskriminasi telah tercapai. Rumusan masalah mengenai bagaimana diskriminasi



direpresentasikan dan bagaimana tokoh perempuan melawan struktur patriarki terjawab
melalui analisis semiotika pada level denotasi, konotasi, dan mitos.

Secara teoretis, penelitian ini menegaskan relevansi semiotika Roland Barthes dalam
mengkaji film sebagai teks budaya yang sarat ideologi gender. Secara praktis, hasil penelitian
ini menegaskan peran film sebagai medium reflektif dan edukatif yang dapat membangun
kesadaran kritis terhadap ketidaksetaraan gender dalam masyarakat.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada objek kajian yang hanya berfokus pada satu
film dan jumlah adegan terpilih. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat memperluas
objek kajian pada film atau media lain, serta menggunakan pendekatan atau perspektif teoritis
yang berbeda untuk memperkaya kajian representasi gender dalam media.

SARAN

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas objek kajian dengan
menganalisis lebih dari satu film atau membandingkan representasi perempuan dalam film
dari periode, genre, atau latar sosial yang berbeda. Pendekatan komparatif tersebut
diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai pola
representasi diskriminasi gender dalam perfilman Indonesia serta dinamika perubahan
ideologi gender dari waktu ke waktu.

Selain itu, penelitian selanjutnya dapat mengombinasikan analisis tekstual dengan
pendekatan lain, seperti analisis wacana Kritis atau studi resepsi audiens, guna memperkaya
pemahaman mengenai bagaimana representasi diskriminasi gender tidak hanya dibangun oleh
teks film, tetapi juga dimaknai dan dinegosiasikan oleh penonton. Pendekatan ini akan
memperluas kontribusi penelitian dari ranah interpretasi teks menuju dampak sosial media.

Bagi praktisi perfilman dan pendidik, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan
refleksi dalam proses produksi dan pemanfaatan film sebagai media pembelajaran kritis.
Diperlukan kesadaran untuk menghadirkan representasi perempuan yang lebih adil dan
berimbang agar film tidak sekadar mereproduksi ideologi patriarki, tetapi juga berperan aktif
dalam mendorong nilai kesetaraan gender di masyarakat.
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